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Abstract: Critical thinking is a fundamental skill in 21st-century education, essential for 
analyzing information, evaluating evidence, and making logical decisions. In science 
learning, critical thinking plays a crucial role in helping students comprehend complex 
concepts and develop systematic problem-solving skills. However, previous studies 
indicate that Indonesian junior high school students exhibit relatively low levels of critical 
thinking ability. This study aims to analyze the critical thinking profiles of junior high 
school students in science learning and identify the factors influencing their development. 
A quantitative descriptive research design was employed, utilizing a Likert-scale 
questionnaire to assess seven key indicators of critical thinking: inquisitiveness, self-
confidence, truth-seeking, open-mindedness, analyticity, systematicity, and maturity. The 
data were analyzed using descriptive statistical techniques to determine students’ critical 
thinking levels. The findings revealed that most students fell within the “moderate” 
category of critical thinking skills. Among the seven indicators, open-mindedness (70%) 
and maturity (72%) were classified as “high”, indicating students’ ability to accept new 
perspectives and think objectively. Meanwhile, self-confidence (58%) and systematicity 
(63%) were the lowest-scoring indicators, suggesting weaknesses in structured thinking 
and decision-making. Although students demonstrated a reasonable foundation in critical 
thinking, improvements are needed in self-confidence, analytical skills, and systematic 
thinking. The study recommends integrating Problem-Based Learning (PBL) strategies and 
STEM approaches to enhance students’ critical thinking abilities in science education. 
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Abstract: Berpikir kritis adalah keterampilan fundamental dalam pendidikan abad ke-21, 
yang penting untuk menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan membuat keputusan 
yang logis. Dalam pembelajaran sains, berpikir kritis memainkan peran penting dalam 
membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks serta mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah secara sistematis. Namun, studi-studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah pertama (SMP) di Indonesia menunjukkan 
tingkat kemampuan berpikir kritis yang relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis profil berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran sains dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangannya. Desain penelitian 
deskriptif kuantitatif digunakan dengan memanfaatkan kuesioner skala Likert untuk 
menilai tujuh indikator utama berpikir kritis, yaitu: rasa ingin tahu, kepercayaan diri, 
pencarian kebenaran, keterbukaan pikiran, kemampuan analitis, sistematis, dan 
kedewasaan. Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menentukan 
tingkat berpikir kritis siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa 
berada dalam kategori “sedang” terkait persepsi terhadap kemampuan berpikir kritis. Di 
antara ketujuh indikator, keterbukaan pikiran (70%) dan kedewasaan (72%) 
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diklasifikasikan dengan kriteria tinggi, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
untuk menerima perspektif baru dan berpikir secara objektif. Sementara itu, kepercayaan 
diri (58%) dan sistematis (63%) merupakan indikator dengan skor terendah, yang 
menunjukkan adanya kelemahan dalam berpikir terstruktur dan pengambilan keputusan. 
Meskipun siswa telah menunjukkan dasar berpikir kritis yang memadai, perbaikan masih 
diperlukan dalam aspek kepercayaan diri, keterampilan analitis, dan pemikiran sistematis. 
Penelitian ini merekomendasikan integrasi strategi Problem-Based Learning (PBL) dan 
pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran IPA. 

 

Keywords: Berpikir Kritis, Pembelajaran IPA, PISA. 

  

Pendahuluan  
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan elemen 
esensial dalam pendidikan abad ke-21 yang 
memungkinkan individu untuk menganalisis 
informasi, mengevaluasi berbagai perspektif, serta 
mengambil keputusan berdasarkan bukti dan logika 
(Ramdani, et al., 2021). Dalam konteks pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), kemampuan ini sangat 
penting karena membantu siswa memahami konsep 
ilmiah yang kompleks, mengembangkan pemecahan 
masalah secara sistematis, serta menerapkan 
pengetahuan dalam berbagai situasi kehidupan nyata. 
Berpikir kritis juga dianggap sebagai dasar bagi literasi 
ilmiah, yang diperlukan dalam menghadapi tantangan 
global dan pesatnya perkembangan teknologi (Fitriyah 
et al., 2021). 

Meskipun penting, berbagai studi menunjukkan 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia 
masih tergolong rendah. Hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA) secara 
konsisten menunjukkan bahwa siswa Indonesia 
memiliki performa yang kurang memadai dalam 
literasi sains dan pemecahan masalah berbasis analisis 
(OECD, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa banyak 
siswa masih kesulitan dalam menilai argumen berbasis 
bukti, menarik kesimpulan logis, serta 
menghubungkan konsep-konsep ilmiah dengan 
konteks kehidupan sehari-hari (Sahyar et al., 2019). 

Berbagai penelitian menyoroti bahwa rendahnya 
keterampilan berpikir kritis ini sebagian besar 
disebabkan oleh metode pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional dan cenderung berfokus pada 
penghafalan daripada eksplorasi konsep. Model 
pembelajaran yang berorientasi pada penyampaian 
materi secara satu arah tidak memberikan banyak 
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan analitis dan argumentatif mereka 
(Suarniati et al., 2019). Sebagai solusi, pendekatan 
pedagogis yang lebih inovatif, seperti Problem-Based 

Learning (PBL) dan pendekatan Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics (STEM), telah diusulkan 

sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif 
adalah Problem-Based Learning (PBL), di mana siswa 
didorong untuk mengeksplorasi dan menyelesaikan 

masalah nyata secara mandiri maupun dalam 
kelompok. Studi oleh Handayani et al. (2021) 
menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam 
pembelajaran IPA tidak hanya meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, tetapi juga membantu 
siswa memahami konsep-konsep sains secara lebih 
mendalam. PBL memfasilitasi siswa untuk mengajukan 
pertanyaan, mengevaluasi informasi secara sistematis, 
serta mengembangkan pemecahan masalah berbasis 
bukti (Devi, et al., 2023). 

Selain PBL, pendekatan STEM juga semakin 
banyak diterapkan untuk meningkatkan berpikir kritis 
siswa dalam IPA. Pendekatan ini mengintegrasikan 
berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif. Penelitian 
oleh Sidiq et al. (2021) menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis desain STEM meningkatkan 
kemampuan analitis siswa dalam menilai dan 
menerapkan konsep-konsep ilmiah. Studi lain oleh 
Ercan dan Şahin (2015) juga menemukan bahwa desain 
pembelajaran STEM berbasis proyek tidak hanya 
meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga 
memperkuat kemampuan mereka dalam berpikir kritis 
melalui eksplorasi dan pengujian hipotesis. 

Di sisi lain, pengembangan berpikir kritis juga 
dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran. Misalnya, pendekatan 
Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) telah terbukti dapat meningkatkan 
keterlibatan kognitif siswa, sehingga mereka lebih aktif 
dalam mengeksplorasi informasi dan mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Nurtjahyani et al., 
2022). Namun, tantangan dalam penerapan teknologi 
di kelas sering kali berkaitan dengan kurangnya 
pelatihan guru dalam memanfaatkan teknologi secara 
efektif serta keterbatasan akses terhadap perangkat 
digital (Verawati, 2023). 
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Hubungan antara berpikir kritis dan 
keterampilan proses sains juga menjadi aspek yang 
perlu diperhatikan. Studi oleh Astalini et al. (2020) 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
keterampilan berpikir kritis yang baik cenderung 
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang 
konsep fisika dan lebih mampu menerapkan metode 
ilmiah dalam pembelajaran. Temuan serupa 
dikemukakan oleh Ali dan Awan (2021), yang 
menyatakan bahwa siswa dengan keterampilan 
berpikir kritis yang tinggi lebih mampu 
menghubungkan konsep teoretis dengan eksperimen 
ilmiah. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih menekankan pada eksplorasi 
dan penyelidikan ilmiah. 

Selain faktor pedagogis dan teknologi, 
lingkungan belajar juga memainkan peran penting 
dalam membentuk keterampilan berpikir kritis siswa. 
Studi oleh Warsah et al. (2021) menunjukkan bahwa 
lingkungan belajar yang kolaboratif dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir analitis dan 
reflektif siswa. Interaksi yang aktif dalam diskusi 
kelompok memungkinkan siswa untuk 
mempertanyakan asumsi, mengevaluasi argumen, dan 
mengembangkan kesimpulan yang lebih matang. 
Penelitian lain oleh Wulandari dan Nurhayati (2018) 
menemukan bahwa keterampilan verbal yang baik juga 
berkorelasi dengan kemampuan berpikir kritis yang 
lebih tinggi, menunjukkan bahwa penguatan 
komunikasi akademik dapat menjadi salah satu strategi 
untuk meningkatkan berpikir kritis di kelas IPA. 

Meskipun berbagai strategi telah diusulkan, 
penerapannya di Indonesia masih menghadapi 
berbagai kendala. Keterbatasan fasilitas laboratorium, 
kurangnya pelatihan guru dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah, serta 
kurikulum yang masih lebih menekankan pada hafalan 
fakta daripada keterampilan berpikir tingkat tinggi 
menjadi beberapa hambatan utama (Pertiwi, 2022). 
Sistem evaluasi yang cenderung mengutamakan uji 
pengetahuan faktual juga menjadi tantangan dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Oleh karena itu, diperlukan reformasi dalam desain 
kurikulum dan metode evaluasi agar dapat lebih 
mendukung pembelajaran berbasis analisis dan refleksi 
(Fitriani et al., 2022). 

Selain tantangan tersebut, beberapa penelitian 
telah mengusulkan solusi yang dapat membantu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 
IPA. Salah satunya adalah integrasi pembelajaran 
berbasis masalah dengan teknologi digital, seperti 
penggunaan modul interaktif dan simulasi berbasis 
komputer. Penelitian oleh Sukarso (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan simulasi berbasis Android dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 
memahami konsep fisika yang abstrak. Selain itu, 
pendekatan berbasis argumen juga telah terbukti efektif 
dalam melatih siswa untuk berpikir lebih kritis, 
sebagaimana ditunjukkan dalam studi oleh Hasyim et 
al. (2020), yang menemukan bahwa siswa yang dilatih 
dengan Argument-Driven Inquiry memiliki 
keterampilan berpikir yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang menggunakan metode 
konvensional. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis profil berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran IPA serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

berpikir kritis siswa di tingkat sekolah menengah 
pertama (SMP) dalam pembelajaran IPA. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi berbasis bukti mengenai 
strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 
meningkatkan berpikir kritis siswa. 
 

Metode  
 
Desain Penelitian 

Desain penelitian deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik tertentu atau fenomena 
yang sedang diteliti. Dalam konteks penelitian, desain 
tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
sistematis, faktual, dan akurat terkait dengan profil 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
IPA. Desain ini memungkinkan peneliti untuk 
mengamati dan mencatat perilaku dan karakteristik 
keterampilan berpikir kritis tanpa perlu memanipulasi 
variabel penelitian. 

Desain ini cocok untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang berkaitan dengan “apa” dan 
“bagaimana” kondisi saat ini dari keterampilan 
berpikir kritis siswa, yang esensial untuk 
mengembangkan intervensi pendidikan atau 
rekomendasi kebijakan di masa depan. Selain itu, 
melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi 
berbagai faktor yang mempengaruhi keterampilan 
berpikir kritis siswa, termasuk pengaruh metode 
pengajaran, materi, dan lingkungan belajar. Dengan 
menggunakan desain penelitian deskriptif, penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 
komprehensif dan mendetail mengenai profil berpikir 
kritis. 

 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 
2024 yang bertempat di MTs Hidayaturrahman NW 
menggala. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa MTs Hidayaturrahman NWDI Menggala yang 
mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran 
umum mengenai profil keterampilan berpikir kritis di 
kalangan siswa MTs dalam konteks pembelajaran IPA. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih melalui 
teknik sampling yang sesuai dengan tujuan dan 
kondisi penelitian. Sampel diambil secara acak dari 
keseluruhan populasi tanpa mempertimbangkan strata 
atau kelompok tertentu. Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan sampel yang representative. 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket yang dirancang untuk mengukur profil 
berpikir kritis siswa. Angket ini mencakup serangkaian 
pertanyaan yang bertujuan untuk menilai berbagai 
aspek kemampuan berpikir kritis. Pertanyaan-
pertanyaan dalam angket ini dikembangkan untuk 
menggali kemampuan individu dalam klarifikasi,  

Angket ini menggunakan skala Likert untuk 
memudahkan responden dalam memberikan 
tanggapan terhadap pernyataan yang diberikan, yang 
berkisar dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. 
Skala ini memungkinkan peneliti untuk mengukur 
intensitas kesetujuan atau ketidaksetujuan responden 
terhadap setiap pernyataan yang terkait dengan 
elemen-elemen berpikir kritis. Selain itu, desain angket 
ini juga mempertimbangkan aspek kejelasan, 
kevalidan, dan reliabilitas untuk memastikan bahwa 
data yang dihasilkan dapat diinterpretasikan dengan 
tepat dan mewakili kemampuan berpikir kritis peserta 
secara akurat. 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang efektif dan 
relevan sangat penting untuk mendapatkan informasi 
yang akurat tentang profil keterampilan berpikir kritis 
siswa. Dalam penelitian ini data di peroleh dari hasil 
penyebaran angket yang sudah dirancang untuk 
mengukur profil berpikir kritis siswa. 
Teknik Analisis Data 

Jawaban dari setiap item instrumen angket 
menggunakan skala Likert yang mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif yang berupa 
kata-kata seperti sangat tidak setuju, tidak setuju, 
cukup setuju, setuju, dan sangat setuju. 
Tabel 1. Skoring Instrumen Angket 
Jawaban Skor 

Sangat Setuju 5 
Setuju  4 

Cuku Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat tidak Setuju 1 

Berdasarkan perhitungan skor jawaban angket, 
maka rentang persentase dan kriteria angket dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Rentang Persentase dan Kriteria Kualitatif 

Persentase Kriteria 

84%-100% Sangat Tinggi 
68%-83% Tinggi 
52%-67% Cukup 
36%-51% Rendah 
20%-35% Sangat Rendah 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

Bagian ini membahas hasil penelitian terkait 
profil berpikir kritis siswa SMP dalam pembelajaran 
IPA. Hasil dianalisis berdasarkan tujuh bagian berpikir 
kritis yakni seperti keingintahuan, kepercayaan diri, 
pencarian kebenaran, keterbukaan pikiran, analitik, 
sistematis, dan kedewasaan berpikir. Selain itu, 
pembahasan juga mencakup perbandingan hasil 
penelitian dengan studi sebelumnya serta implikasi 
temuan terhadap pembelajaran IPA di Indonesia. 
Kriteria berpikir kritis disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kriteria Profil Berpikir Kritis 

No Berpikir Kritis Skor Kriteria 

1 Keingintahuan 60% Cukup 

2 Kepercayaan Diri 58% Cukup 

3 Pencarian Kebenaran 66% Cukup 

4 Keterbukaan Pikiran 70% Tinggi 

5 Analitik 66% Cukup 

6 Sistematis 63% Cukup 

7 Kedewasaan 72% Tinggi 

 
Tabel 3 menggambarkan bahwa profil berpikir 

kritis berdasarkan tujuh indikator utama, yang diukur 
melalui skor rata-rata dan dikategorikan berdasarkan 
tingkatannya. Secara keseluruhan, hasil menunjukkan 
bahwa mayoritas aspek berpikir kritis responden 
berada pada kategori "Cukup", dengan dua indikator 
yang tergolong "Tinggi". Indikator keingintahuan 
memperoleh skor 60%, menunjukkan bahwa responden 
memiliki rasa ingin tahu yang cukup dalam 
mengeksplorasi informasi baru, namun masih dapat 
ditingkatkan agar lebih optimal. Sementara itu, 
kepercayaan diri memiliki skor 58%, yang juga berada 
dalam kategori "Cukup", mengindikasikan bahwa 
responden cukup percaya diri dalam berpikir kritis, 
meskipun masih perlu didorong agar lebih yakin 
dalam mengambil keputusan dan menyampaikan 
pendapatnya. Indikator pencarian kebenaran 
mendapatkan skor 66%, yang menunjukkan bahwa 
peserta memiliki dorongan yang cukup dalam mencari 
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informasi yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan, meskipun belum mencapai 
tingkat yang tinggi dalam mendalami dan mengkritisi 
informasi. 

Di sisi lain, keterbukaan pikiran memperoleh 
skor 70%, yang masuk dalam kategori "Tinggi", 
menandakan bahwa responden cukup fleksibel dalam 
menerima sudut pandang baru serta bersedia 
mempertimbangkan berbagai perspektif dalam 
berpikir. Hal ini juga didukung oleh aspek kedewasaan 
berpikir, yang memperoleh skor tertinggi, yaitu 72%, 
juga dalam kategori "Tinggi", menunjukkan bahwa 
responden cenderung memiliki pemikiran yang 
matang dan mampu menilai suatu masalah secara 
objektif. Sementara itu, indikator analitik dan sistematis 
masing-masing memperoleh skor 66% dan 63%, yang 
masuk dalam kategori "Cukup", menunjukkan bahwa 
peserta memiliki kemampuan yang cukup baik dalam 
menganalisis informasi dan berpikir secara terstruktur, 
tetapi masih memerlukan peningkatan agar lebih 
sistematis dalam memecahkan masalah. 

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa 
responden memiliki dasar berpikir kritis yang cukup 
baik, terutama dalam hal keterbukaan pikiran dan 
kedewasaan berpikir. Namun, aspek kepercayaan diri 
dan sistematis dalam berpikir masih perlu diperkuat 
agar mereka lebih yakin dalam mengevaluasi serta 
mengkomunikasikan ide-ide mereka secara lebih 
terstruktur dan meyakinkan. Peningkatan pada 
indikator-indikator tersebut dapat dilakukan melalui 
pelatihan berpikir analitis, diskusi reflektif, serta 
penerapan strategi pembelajaran yang mendorong 
eksplorasi mendalam terhadap suatu permasalahan. 
Profil berpikir kritis disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Grafik Profil Berpikir Kritis 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa profil berpikir 

kritis yang diukur melalui tujuh indikator utama, yaitu 
keingintahuan, kepercayaan diri, pencarian kebenaran, 
keterbukaan pikiran, analitik, sistematis, dan 
kedewasaan berpikir. Hasil menunjukkan bahwa 
indikator keterbukaan pikiran dan kedewasaan 
berpikir merupakan kekuatan utama responden, 
dengan skor masing-masing sebesar 70% dan 72%, 
yang tergolong dalam kategori "Tinggi". Hal ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki fleksibilitas 
yang baik dalam menerima ide atau sudut pandang 
baru, serta kemampuan untuk berpikir matang dan 
objektif dalam menghadapi permasalahan.  

Di sisi lain, sebagian besar indikator lainnya, 
seperti keingintahuan (60%), kepercayaan diri (58%), 
pencarian kebenaran (66%), analitik (66%), dan 
sistematis (63%), berada dalam kategori "Cukup", yang 
mengindikasikan kemampuan yang cukup dalam 
aspek-aspek tersebut, meskipun masih ada ruang 
untuk peningkatan. Misalnya, kepercayaan diri yang 
rendah menunjukkan bahwa responden perlu didorong 
untuk lebih yakin dalam mengambil keputusan dan 
menyampaikan pendapat secara kritis. Kemampuan 
sistematis yang masih cukup juga menunjukkan 
perlunya peningkatan dalam menyusun pemikiran 
secara terstruktur dan logis. Secara keseluruhan, hasil 
ini menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki 
dasar berpikir kritis yang baik, terdapat aspek tertentu, 
seperti kepercayaan diri dan keingintahuan, yang perlu 
difokuskan dalam pengembangan lebih lanjut. Strategi 
yang dapat digunakan meliputi pelatihan berpikir 
analitis, diskusi reflektif, dan pendekatan pembelajaran 
yang dapat mendorong eksplorasi mendalam dan 
komunikasi yang efektif untuk mendukung 
optimalisasi kemampuan berpikir kritis secara 
keseluruhan. Hasil analisis korelasi setiap indikator 
disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil analisis Korelasi dari setiap indikator 

 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara 
variabel Analitis dan Sistematis (r = 0,618, p = 0,000). 
Hal ini mengindikasikan bahwa individu dengan 
kemampuan analitis yang tinggi cenderung memiliki 
pola pikir yang lebih sistematis dalam menyusun dan 
mengorganisir informasi. Selain itu, hubungan sedang 
dan signifikan ditemukan antara Pencarian Kebenaran 
dan Keterbukaan Pikiran (r = 0,319, p = 0,007), serta 

antara Analitis dan Kedisiplinan (r = 0,315, p = 0,008). 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kecenderungan seseorang dalam mencari kebenaran, 
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semakin besar pula tingkat keterbukaan pikirannya, 
sementara individu yang memiliki kemampuan analitis 
yang baik cenderung lebih disiplin dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya. Sebaliknya, hubungan 
antara Kepercayaan Diri dan Pencarian Kebenaran 
menunjukkan korelasi yang lemah dan tidak signifikan 
(r = 0,147, p = 0,187), yang berarti bahwa tingkat 
kepercayaan diri seseorang tidak memiliki hubungan 
yang nyata dengan kecenderungan mereka dalam 
mencari kebenaran. 

Pentingnya Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting 
dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari, terutama 
bagi siswa sekolah menengah. Keterampilan ini 
memainkan peran krusial dalam kesuksesan akademis, 
pengembangan pribadi, dan kesiapan masa depan. 
Keterampilan berpikir kritis memungkinkan siswa 
untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, 
memecahkan masalah kompleks, dan membuat 
keputusan yang tepat. Penelitian telah menekankan 
pentingnya menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 
di kalangan siswa sekolah menengah di berbagai 
disiplin ilmu (Maulyda et al., 2020; Amin, 2022; Solihin 
et al., 2024). 

Dalam pendidikan matematika, aspek-aspek 
spesifik dari keterampilan berpikir kritis seperti 
penalaran matematis, interpretasi, analisis, evaluasi, 
dan inferensi sangat penting untuk membantu siswa 
unggul dalam pemecahan masalah matematika (Harjo 
et al., 2019). Siswa sekolah menengah diharapkan 
mampu berpikir kritis, yang menekankan pentingnya 
pengembangan keterampilan ini sejak dini dalam 
perjalanan akademis mereka (Apriliana et al., 2019). 

Integrasi pembelajaran berbasis masalah dan 
pendidikan STEM telah terbukti meningkatkan 
kecenderungan berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah siswa (Topsakal et al., 2022). 
Demikian pula, model pembelajaran kooperatif seperti 
Jigsaw berdampak positif pada hasil belajar siswa 
dalam hal keterampilan berpikir kritis (Subiyantari et 
al., 2019). Dalam pendidikan sains, metode pengajaran 
inovatif seperti kegiatan TRIZ-STEM bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan penelitian siswa sekolah menengah 
(Cavdar et al., 2024). Praktik seni berbasis studio juga 
telah terbukti menumbuhkan keterampilan berpikir 
kritis pada siswa sekolah menengah dengan 
mendorong pertanyaan, eksplorasi, dan penciptaan 
makna melalui ekspresi kreatif (Ankyiah & Bamfo, 
2023). 

Selain di lingkungan akademis, keterampilan 
berpikir kritis sangat penting dalam profesi kesehatan. 
Penelitian telah menyoroti hubungan antara 

keterampilan berpikir kritis dan pengambilan 
keputusan klinis pada mahasiswa keperawatan dan 
kebidanan, menekankan pentingnya keterampilan ini 
dalam konteks layanan kesehatan (Karonga et al., 
2019). 

Secara keseluruhan, menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah 
menengah melalui pendekatan pengajaran yang 
inovatif, strategi pembelajaran berbasis masalah, dan 
aktivitas antar disiplin sangat penting untuk 
memberdayakan siswa menjadi pembelajar mandiri, 
pemecah masalah yang efektif, dan pengambil 
keputusan yang terinformasi di masa depan. Penelitian 
terbaru yang mengeksplorasi keterampilan berpikir 
kritis pada siswa sekolah menengah memberikan 
wawasan berharga tentang pentingnya dan implikasi 
dari pengembangan keterampilan ini. 

Penelitian oleh Cavdar et al., (2024) 
menginvestigasi dampak kegiatan TRIZ-STEM yang 
disesuaikan untuk pendidikan nanoteknologi terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah menengah. 
Studi ini menawarkan perspektif unik tentang integrasi 
pendidikan STEM dengan pengembangan berpikir 
kritis, menyoroti manfaat potensial dari pendekatan 
pengajaran inovatif dalam meningkatkan kemampuan 
analitis dan pemecahan masalah siswa. Studi oleh 
Erdoğan, (2020)mengeksplorasi hubungan antara 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan reflektif 
calon guru matematika sekolah menengah. Studi ini 
menyoroti pentingnya menumbuhkan keterampilan ini 
pada pendidik untuk secara efektif mempromosikan 
berpikir kritis di kalangan siswa sekolah menengah. 

Penelitian oleh Hacioğlu & Gülhan, (2021) 
meneliti efek pendidikan STEM terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa kelas 7 dan persepsi STEM mereka. 
Dengan meneliti dampak pendidikan STEM pada 
pengembangan berpikir kritis, studi ini memberikan 
wawasan berharga tentang peran pendekatan antar 
disiplin dalam menumbuhkan keterampilan analitis 
dan pemecahan masalah siswa. Studi oleh Pradana et 
al., (2020) berfokus pada peningkatan keterampilan 
berpikir kritis siswa sekolah menengah pertama 
melalui pembelajaran berbasis keterampilan proses 
sains. Penelitian ini menyoroti efektivitas pendekatan 
berbasis keterampilan proses sains dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, 
menekankan pentingnya pengalaman belajar langsung 
dalam mengembangkan keterampilan analitis dan 
penalaran. 

Penelitian oleh Apriliana et al., (2019) 
menginvestigasi efek pembelajaran berbasis masalah 
terhadap berpikir kritis matematis siswa. Dengan 
menganalisis dampak berbagai model pengajaran 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, studi ini 
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menawarkan wawasan berharga tentang strategi 
pedagogis yang efektif untuk mempromosikan 
keterampilan berpikir kritis dalam pendidikan 
matematika sekolah menengah. Penelitian oleh 
Subiyantari et al., (2019) mengeksplorasi efektivitas 
model pembelajaran kooperatif Jigsaw dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Studi 
ini memberikan wawasan tentang pendekatan 
pembelajaran kolaboratif yang dapat menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa sekolah 
menengah, menekankan pentingnya metode 
instruksional yang interaktif dan menarik. 
 
Komponen Kunci Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan keterampilan yang 
sangat dihargai di abad ke-21 karena kemampuannya 
untuk memungkinkan individu memahami masalah 
kompleks, mempertimbangkan informasi dari berbagai 
perspektif, dan menemukan solusi yang tepat untuk 
masalah tersebut (Jumanto et al., 2024). Proses berpikir 
kritis melibatkan berpikir logis dan reflektif yang 
membantu individu dalam menafsirkan, menganalisis, 
mengevaluasi, membuat inferensi, dan menjelaskan 
informasi (Hairunnisa et al., 2022). Keterampilan ini 
dianggap sebagai keterampilan hidup inti yang sangat 
penting bagi keterampilan mental dan praktis, yang 
menekankan pentingnya mendorong pemikiran siswa 
melalui praktik pendidikan (Karahan et al., 2023). 

Komponen inti dari berpikir kritis mencakup 
berbagai sub-keterampilan yang esensial untuk 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan yang 
efektif. Komponen-komponen ini meliputi 
keterampilan kognitif dan disposisi berpikir kritis 
(Fitriani et al., 2022). Berikut diuraikan komponen-

komponen kunci dari ketempilan berpikir kritis yang 
dimaksud dalam penelitian ini. 

Keterampilan kognitif dalam berpikir kritis 
mencakup enam aspek utama, yaitu interpretasi, 
analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi 
diri (Facione, 2015). Masing-masing keterampilan ini 
berperan penting dalam membentuk pola pikir yang 
rasional, sistematis, dan berbasis bukti. Interpretasi 
adalah kemampuan untuk memahami dan menjelaskan 
makna suatu informasi dengan mengidentifikasi 
elemen kunci serta menghubungkannya dengan 
konteks yang relevan (Tazkia & Siswono, 2023). Dalam 
dunia pendidikan, keterampilan ini membantu siswa 
dalam memahami teks atau data yang kompleks. 
Analisis, di sisi lain, berfokus pada pemecahan 
informasi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil 
untuk mengidentifikasi pola dan memahami hubungan 
logis di dalamnya (Basri et al., 2019). Keterampilan ini 
memungkinkan individu untuk mengevaluasi suatu 
masalah dengan lebih mendalam. 

Selanjutnya, evaluasi adalah kemampuan 
menilai kredibilitas, relevansi, dan validitas informasi 
atau argumen berdasarkan kriteria tertentu. Evaluasi 
yang baik memungkinkan seseorang untuk memilah 
informasi yang akurat dan dapat dipercaya dalam 
pengambilan keputusan (Basri et al., 2019). Inferensi, 
sebagai keterampilan berpikir kritis lainnya, berperan 
dalam menarik kesimpulan logis dan membuat 
prediksi berdasarkan bukti yang tersedia. Dengan 
keterampilan ini, individu dapat menghubungkan 
berbagai informasi dan membentuk pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap suatu masalah (Basri et al., 
2019). 

Sementara itu, penjelasan merupakan 
keterampilan yang mengharuskan seseorang untuk 
mengartikulasikan pemikirannya secara jelas dan logis. 
Kemampuan ini sangat penting dalam dunia akademik 
maupun profesional karena memungkinkan individu 
untuk mengkomunikasikan ide, konsep, atau solusi 
dengan efektif (Basri et al., 2019). Terakhir, regulasi diri 
mengacu pada kemampuan individu dalam memantau, 
mengontrol, dan menyesuaikan proses berpikirnya 
sendiri. Dengan regulasi diri yang baik, seseorang 
dapat lebih reflektif, menghindari bias kognitif, serta 
mengelola emosi dalam pengambilan keputusan (Basri 
et al., 2019). Dengan mengasah keterampilan-
keterampilan tersebut, individu akan lebih mampu 
menghadapi tantangan kompleks, mengevaluasi 
informasi secara objektif, serta membuat keputusan 
yang lebih bijaksana dalam kehidupan akademik, 
profesional, dan sosial mereka. 

Disposisi berpikir kritis mencerminkan 
karakteristik dan sikap yang mendorong individu 
untuk berpikir secara reflektif, menganalisis masalah 
secara mendalam, dan menggunakan penalaran logis 
dalam pengambilan keputusan. Berbagai sub-
komponen dalam disposisi ini memainkan peran 
penting dalam membentuk proses kognitif seseorang, 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta 
mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih 
sistematis dan objektif. Salah satu aspek utama dalam 
disposisi berpikir kritis adalah keingintahuan 
(inquisitiveness), yaitu dorongan untuk 
mengeksplorasi ide-ide baru, mencari pengetahuan, 
dan mengajukan pertanyaan kritis. Individu yang 
memiliki rasa ingin tahu tinggi cenderung aktif dalam 
mencari pemahaman yang lebih dalam dan tidak 
mudah menerima informasi secara pasif (Mursali et al., 
2023). Selain itu, kepercayaan diri (self-confidence) juga 
menjadi faktor penting, di mana individu yang percaya 
pada kemampuan berpikirnya sendiri lebih yakin 
dalam menganalisis informasi dan mengambil 
keputusan yang rasional tanpa terpengaruh oleh 
tekanan eksternal. 
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Selanjutnya, pencarian kebenaran (truth seeking) 
merupakan sikap yang mendorong seseorang untuk 
mencari informasi berbasis bukti dan berkomitmen 
pada fakta objektif. Individu dengan sikap ini 
cenderung mengutamakan akurasi dan keandalan 
informasi dalam membuat keputusan (Mursali et al., 
2023). Disposisi lain yang juga berkontribusi terhadap 
berpikir kritis adalah keterbukaan pikiran (open-
mindedness), yaitu kesiapan untuk menerima 
perspektif yang berbeda dan menghindari bias dalam 
berpikir. Seseorang yang terbuka pikirannya lebih 
mampu mempertimbangkan berbagai sudut pandang 
sebelum menarik kesimpulan. 

Selain itu, analitik (analyticity) adalah 
kemampuan untuk mengevaluasi informasi secara 
kritis, mengidentifikasi pola, serta menarik kesimpulan 
logis. Individu yang analitis lebih cenderung berpikir 
secara mendalam sebelum mengambil keputusan 
(Mursali et al., 2023). Kemampuan ini berkaitan erat 
dengan sistematisitas (systematicity), yaitu 
kecenderungan untuk menggunakan pendekatan yang 
terstruktur dan metodis dalam memecahkan masalah. 
Individu dengan sifat sistematis cenderung lebih 
terorganisir dan efisien dalam menyusun langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Terakhir, kedewasaan (maturity) dalam berpikir 
kritis mengacu pada kemampuan individu untuk 
membuat penilaian yang matang, mempertimbangkan 
konsekuensi dari suatu keputusan, serta menunjukkan 
sikap yang etis dan bertanggung jawab (Mursali et al., 
2023). Kedewasaan berpikir membantu seseorang 
dalam menghadapi berbagai tantangan secara 
bijaksana dan rasional. Dengan memahami dan 
mengembangkan berbagai aspek disposisi berpikir 
kritis ini, individu dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir mereka secara keseluruhan. Hal ini akan 
menjadikan mereka lebih mandiri dalam belajar, lebih 
efektif dalam memecahkan masalah, serta lebih 
terampil dalam mengambil keputusan yang 
berdasarkan pertimbangan logis dan bukti yang kuat, 
baik dalam dunia akademik maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Kendala Pembelajaran dan Potret Berpikir Kritis 
Siswa 

Menganalisis profil berpikir kritis siswa sekolah 
menengah pertama sangat penting untuk memahami 
perkembangan kognitif dan kebutuhan pendidikan 
mereka. Beberapa penelitian telah mengeksplorasi 
bahwa, memberikan wawasan tentang berbagai aspek 
keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa snagat 
penting. Basri et al., (2019) fokus pada deskripsi 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 
masalah matematika, dengan menekankan komponen 
seperti analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan 

regulasi diri. Hasanah et al., (2020) menyoroti 
pentingnya keterampilan berpikir kritis bagi siswa 
dalam membuat keputusan berdasarkan informasi 
yang diterima dari guru atau buku teks. Yuliani et al., 
(2021) menekankan pentingnya mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa karena sifat 
dinamis informasi di abad ke-21, yang sejalan dengan 
standar pendidikan untuk siswa sekolah menengah 
pertama. 

Penggabungan cerita tradisional telah ditemukan 
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa (Azizah et al., 2021). Azizah et al., (2021) 
menekankan peran berpikir kreatif dalam mendorong 
kemampuan berpikir kritis di kalangan siswa, terutama 
dalam memahami topik kompleks seperti sistem 
peredaran darah manusia. Selain itu, kurangnya 
sumber daya seperti buku teks diidentifikasi sebagai 
hambatan dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis di kalangan siswa (Hairunnisa et al., 
2022). 

Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa (Pradana et al., 2020). 
Atayeva, (2019) mengeksplorasi penggunaan video 
pendek di kelas bahasa Inggris untuk mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. Sukarno & Musyafa, 
(2021) melakukan studi tentang kemampuan 
metakognisi dan keterampilan berpikir kritis siswa di 
lembaga pendidikan Islam, menunjukkan keterampilan 
berpikir kritis yang baik di kalangan siswa. 

Pengembangan buku teks sains berbasis 
argumen terbukti secara signifikan meningkatkan 
disposisi dan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 
menengah pertama (Sukarno & Musyafa, 2021). 
Apriliana et al., (2019) meneliti dampak pembelajaran 
berpusat pada masalah terhadap berpikir kritis 
matematis siswa, mengungkapkan tingkat peningkatan 
yang bervariasi berdasarkan tingkat kemahiran siswa. 
Akhdinirwanto et al., (2020) menyoroti validitas model 
Pembelajaran Argumentasi-Terbalik dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Demikian pula, Kamsinah et al., (2020) menunjukkan 
bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa 
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang didominasi 
oleh guru. Kurangnya lingkungan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dan interaktif dapat menghambat 
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Darmaji et al., (2020) menekankan bahwa 
rendahnya keterampilan proses sains dan kemampuan 
berpikir siswa dapat menyebabkan hasil belajar yang 
buruk, menunjukkan hubungan langsung antara 
keterampilan dasar dan keterampilan berpikir kritis. 
Pursitasari et al., (2020) menyarankan bahwa 
melibatkan siswa dalam pembelajaran berbasis inkuiri 
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kontekstual sains dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, menyoroti pentingnya partisipasi aktif 
dan aplikasi praktis dalam mendorong kemampuan 
berpikir kritis. 

Apriliana et al., (2019) menyoroti sebuah studi 
yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam matematika bisa menjadi 
masalah signifikan yang perlu diatasi di sekolah 
menengah pertama. Ini menekankan pentingnya 
intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis di bidang studi tertentu. 
Selain itu, Auliyah et al., (2021) menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran jarak jauh ditemukan cukup rendah, 
menunjukkan perlunya pendekatan pengajaran yang 
inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dalam pengaturan pembelajaran non-tradisional. 

Secara keseluruhan, berbagai faktor dapat 
menjadi kendala dalam pengembangan keterampilan 
berpikir kritis siswa. Ini termasuk kurangnya sumber 
daya pendidikan, dominasi metode pengajaran 
tradisional, dan kurangnya lingkungan pembelajaran 
yang interaktif dan berpusat pada siswa. Untuk 
mengatasi hambatan ini, diperlukan pendekatan 
pengajaran yang inovatif dan intervensi yang 
ditargetkan yang dapat menyesuaikan kebutuhan 
khusus siswa. Penggunaan teknologi, metode 
pembelajaran berbasis inkuiri, dan penggabungan 
kegiatan kreatif dapat menjadi beberapa strategi yang 
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis di kalangan siswa sekolah menengah pertama. 

 
Kesimpulan 
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek 
esensial dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) yang berperan penting dalam mendukung 
kesuksesan akademik dan pengembangan pribadi 
siswa. Penelitian ini menemukan bahwa tingkat 
keterampilan berpikir kritis siswa di tingkat sekolah 
menengah pertama bervariasi, dipengaruhi oleh 
metode pengajaran, materi kurikulum, dan lingkungan 
belajar. Upaya untuk meningkatkan keterampilan ini 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif, 
seperti pembelajaran berbasis masalah dan integrasi 
strategi berpikir tingkat tinggi (HOTS). Dengan 
demikian, pengembangan keterampilan berpikir kritis 
siswa tidak hanya berdampak pada pemahaman ilmiah 
mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 
menjadi pemecah masalah yang efektif dan pengambil 
keputusan yang terinformasi di masa depan.  
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